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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah kepadatan yang berbeda terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan mas (Cyprinus carpio) pada sistem transportasi basah.Penelitian  ini 

telah dilakukan pada bulan April tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pola rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan dimana perlakuan A (kepadatan 50 ekor/5 liter air) perlakuan 

B (kepadatan 100 ekor/ 5 liter air), dan perlakuan C (kepadatan 200 ekor /5 liter air). Analisis data 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan uji lanjutan dengan beda nyata terkecil (BNT). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelulushidupan benih ikan mas yang tertinggi ada pada perlakuan 

perlakuan A Dengan kelulusanhidupan (85,33%) kemudian perlakuan B (64%) dan perlakuan C 

(47,67%). Uji BNT memperlihatkan bahwa ketiga perlakuan saling berbeda nyata (P>0,05) satu sama 

lain berdasarkan perlakuan A,B,C dengan taraf 5%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kepadatan benih ikan mas berpegaruh terhadap kelulushidupan ikan pada sistem transportasi basah. 

 
Kata kunci : Ikan mas, pengangkutan, kepadatan, kelulushidupan. 

 
Abstract - This study aims to determine the effect of density  (Cyprinus carpio) to  survival rate of 

common carp (Cyprinus carpio) with wet transportation system. Research has been conducted on April, 

2017. This research used the completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications, 

namely : A (50 individual/5 liters water),  B (100 individual/5 litres water) and C (200 individual/5 liters 

water). The data was analysed with Analysis of Variance (ANOVA) and Least Significant Different (LSD). 

The result howed were the highest survival rate  obtained treatment by A (85,33%), then treatment B 

(64%) and treatment C (47,67%). Least significant different (LSD) showed that the treatmens were 

different significan ly on survival rate at 5% level. Based on the result, it concluse that the density of 

commin carp give signivicantly effect on the  survival rate at wet transportation system.  

 
Key words: Carp fish, wet transportation, survival rate. 

 

I. PENDAHULUAN 

Propinsi Nusa Tenggara Timur 

merupakan salah satu propinsi yang memiki 

banyak pulau yang sebagian daerah memiliki 

banyak potensi air tawar yang tersedia 

sepanjang saat, serta mempunyai berbagai 

bentuk wilayah yang cocok untuk usaha 

budidaya ikan air tawar dengan nilai jual 

yang cukup tinggi. Potensi air tawar yang ada 

di wilayah Nusa Tenggara Timur dapat 

dimanfaatkan untuk pembangunan usaha 

budidaya ikan air tawar yang memberikan 

peluang pekerjaan kepada masyarakat 

pemukiman di wilayah pedesaan 

(Reksohardiparjo,1985). Usaha budidaya 

menjadi andalan produktifitas perikanan 

Nusa Tenggara Timur di masa depan karena 

proses budidaya yang dilakukan di Nusa 

Tengara Timur semakin berkembang, baik itu 

perikanan budidaya laut maupun air tawar 

yang dapat menjadi produk ekspor sebagai 

pendukung perekonomian Nusa Tenggara 

Timur yang sangat menjanjikan bagi 

perolehan devisa kedepan. Berdasarkan data 

36 



Jurnal Aquatik, Maret 2019, Vol 2 (1)                                                                                                             ISSN :2301-5381 

©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                                                   Lake  dkk.,(2019:36-44p) 

 
Diterima : 15 Mei 2018            http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 

Disetujui : 28 November 2018 

 

pendapatan dinas Kelautan dan Perikanan 

propinsi Nusa Tenggara Timur secara 

keseluruan jumlah produksi ikan Perikanan 

Tangkap dan Perikanan Budidaya Pada tahun 

2013 mencapai 900 ribu ton. (Dinas Kelautan 

Perikanan Propinsi Nusa Tenggara Timur). 

Budidaya ikan di Nusa Tenggara Timur  

telah berkembang cukup lama. Namun, saat 

ini pengembangan  budidaya ikan di wilayah 

Nusa Tenggara Timur tertinggal jauh dari 

beberapa  propinsi di Indonesia, salah satunya 

Desa Honuk. Desa Honuk, merupakan salah 

satu desa yang berada di Kecamatan 

Amfoang Barat Laut, Kabupaten Kupang 

Propinsi Nusa Tengara Timur. Desa ini 

memiliki potensi air tawar yang sangat 

banyak dan tidak mengalami kekeringan 

sepanjang tahun serta didukung dengan 

keadaan wilayah yang cocok untuk 

pengembangan usaha budidaya ikan, salah 

satunya adalah ikan mas (Cyprinus 

carpio).Selama ini masyarakat. Desa Honuk 

sangat berkeinginan untuk melakukan 

kegiatan budidaya ikan untuk meningkatkan 

taraf hidup ekonomi mereka.Namun desa ini 

sangat terisolir dan jauh dari balai 

pembenihan.   

Pengembangan budidaya ikan mas dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

pedesaan yang mempunyai banyak pontensi 

air tawar dan juga memperluas lapangn 

pekerjaan bagi masyarakat serta 

meningkatkan tingkat kesehatan gizi bagi 

yang mengonsumsi.   Dengan harga yang 

relatif terjangkau, ikan mas memiliki pasaran 

dan tingkat permintaan yang tinggi. Di Nusa 

Tenggara Timur permintaan pasaran tingkat 

ikan mas cukup tinggi. Harga ikan mas  

sendiri khususnya di Nusa Tenggara Timur 

mencapai Rp 5.000 sampai 50.000/ekor 

sesuai dengan permintaan konsumen (Hasil 

suvei di kota kupang). 

Ketersediaan benih masih menjadi 

kendala dalam usaha budidaya ikan 

mas.Selain itu, penerapan teknik budidaya 

pun juga masih minim oleh pembudidaya 

ikan mas. Produksi benih ikan mas tidak 

tersedia secara berkesinambungan sehingga 

belum bisa memenuhi tingkat permintaan 

pasar yang meningkat setiap tahun. Melihat 

prospek pasar yang cukup tinggi dan 

menjanjikan maka usaha budidaya ikan mas 

tampaknya akan mendapatkan keuntungan 

yang cukup besar. Namun untuk 

menghasilkan keuntungan yang cukup besar 

harus membutuhkan bibit yang unggul. Oleh 

karena itu diperlukan pengetahuan, 

ketrampilan, dan wawasan yang tinggi 

tentang pemeliharaan dan pendistribusian 

ikan  mas (Anonim, 2011). 

Salah satu tahapan dalam penyediaan 

benih adalah transportasi, karena transportasi 

merupakan mata rantai dari sebuah usaha 

budidaya perikanan terutama jika lokasi yang 

berjauhan dengan tempat 

pembenihan.Kegiatan transpotasi umumnya 

dilakukan dengan jumlah kepadatan yang 

cukup tinggi dengan tujuan untuk menghemat 

biaya (prinsip ekonomi). Namun dalam  

aplikasi kepadatan yang cukup tinggi akan 

menyebabkan ikan menjadi stres dan lebih 

rentan mengalami kematian. Hal ini 

disebabkan karena aktifitas metabolisme ikan 

meningkat dan konsumsi oksigen menjadi 

tinggi sehingga oksigen terlarut 

menurun.Selain itu, guncangan selama 

perjalanan juga menjadi penyebab ikan stres 

dan memicu terjadinya kematian.Hal ini 

disebabkan karena jumlah kepadatan yang 

sangat tinggi, sehingga perlu  dilakukan 

penilitian  mengenai pengaruh jumlah 

kepadatan yang berbeda terhadap 

kelulushidupan  benih ikan mas (Cypripnus 

carpio) Pada Sistem Transportasi Basah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April 2017 bertempat di Balai Benih Ikan 

Sentral (BBIS) Noekele menuju Desa Honuk, 
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Kecamatan Amfoang Barat Laut, Kabupaten 

Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Thermometer, pH meter, DO meter, 

kotak stirofoam, plastik bening, mobil, tali 

rafia, jam, kamera dan alat tulis. Sedangkan 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih ikan mas (Cyprinus carpio), es 

batu dan oksigen. 

2.3 Prosedur Penelitian 

 

2.3.1 Persiapan Hewan Uji 

Ikan mas diperoleh dari dari Balai Benih 

Ikan Sentaral Noekele yang terletak di 

Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten 

Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur. Ikan 

yang digunakan sebanyak 1050 ekor yang 

terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kali ulangan 

dengan masing-masing perlakuan adalah 50 

ekor, 100 ekor dan 200 ekor. 

 

2.3.2 Pemberian Perlakuan 

Setelah ikan ditangkap dari kolam 

budidaya, ikan tersebut diseleksi dan 

dimasukan ke dalam kantong plastik yang 

berisi air sebanyak 5 liter. Selanjutnya 

oksigen ditambahkan kedalam media air 

dengan perbandingan volume air dan oksigen 

1:3 (Bocek, 1992). Kemudian kantong plastik 

diikat kuat dengan karet tangan, dan disimpan 

dalam kotak stirofoam.Suhu dalam kotak 

stirofoam dipertahangkan pada kondisi stabil 

26
0
C dengan menambahkan sedikit es. Ikan 

dibawa dengan  mobil menuju Desa Honuk 

Kecamatan Amfoang Barat Laut Kabupaten 

Kupang.  Setelah diangkut sampai ke tempat 

tujuan, ikan yang ada di dalam unit 

percobaan dipindahkan ke dalam air bersih, 

ikan yang masih hidup dan mati dihitung dan 

diukur kualitas air.Ikan yang masih hidup 

dipelihara selama satu bulan untuk 

mengetahui kelulushidupannya. 

 

2.3.3 Rancangan Percobaan 

 

Penilitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap yang terdiri 3 perlakuan dan 3 

kali ulangan. Adapun rancangan yang 

dicobakan yaitu: 

Perlakuan A :  kepadatan benih ikan mas 50 

 ekor/ 5 Liter air 

Perlakuan B :  kepadatanbenih ikan mas 100 

 ekor/ 5Liter air 

Perlakuan  C : kepadatan benih ikan mas 200 

 ekor/ 5 Liter air 

 

2.4 Parameter yang Diukur 

 

2.4.1 Kelulushidupan 

 

Kelulushidupan adalah peresentase 

jumlah ikan yang hidup pada akhir waktu 

tertentu (Cholik, et al.2005 dalam  

Yuriningsih, 2013). Perhitungan 

kelulushidupan menggunakan rumus : 

 

   
  

  
      

 

SR =  Tingkat Kelulushidupan (%) 

Nt =  Jumlah ikan akhir penelitian waktu 

  ke-t (ekor) 

N0 =  Jumlah ikan awal (ekor) 

 

2.4.2 Pengukuran Suhu 
 

Pengukuran suhu dilakukan dua kali 

yaitu pada awal pengangkutan dan akhir 

pengangkutan.Untuk pengukuran suhu, 

digunakan thermometer dan sebelum 

digunakan, terlebih dahulu dikalibarasi 

dengan dengan tujuan agar alat ukur ini 

kembali dalam keadaan normal sehingga 

tidak dapat mengganggu pada saat 

pengukuran. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan cara mencelupkan termometer ke atas 
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permukaan air, kemudiaan diamati dan 

dicatat nilai yang muncul. 

 

1.4.3. Pengukuran pH 

 

Pengukuran pH dilakuakan dua kali yaitu 

pada awal pengangkutan dan akhir 

pengangkutan.Untuk pengukuran pH, 

digunakan pH meter.Sebelum digunakan, 

terlebih dahulu Ph dikaliberasi dengan tujuan 

agar alat ukur kembali dalam keadaan normal 

sehingga tidak dapat mengganggu pada saat 

pengukuran. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan cara mencelupkan pH meter ke atas 

permukaan air pemeliharaan, kemudian 

diamati dan dicatat nilai yang muncul. 

 

2.4.3 Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 
 

Pengukuran DO dilakukan dua kali yaitu 

pada awal pengangkutan dan akhir 

pengangkutan. Untuk pengukuran DO 

digunakan DO meter. Sebelum digunakan, 

terlebih dahulu DO meter dikaliberasi dengan 

tujuan agar alat ukur ini kembali dalam 

keadaan normal sehingga tidak dapat 

mengganggu pada saat pengukuran. 

Pengukuran dilakukan dengan cara 

mencelupkan DO meter ke atas permukaan 

air pemeliharaan, kemudiaan diamati dan 

dicatat nilai yang muncul. 
 

2.4.4 Pengukuran Amoniak 
 

Pengukuran amoniak menggunakan 

photo meter dan diukur di Laboratorium 

kering Fakultas Kelautan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana. 

 

2.5 Analisis Data 
 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dapat dianalisis menggunakan analisis ragam 

(Anova) dan jika terdapat adanya pengaruh 

yang nyata dari perlakuan yang ada maka 

dilajutkan dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Rute Perjalanan Selama Masa 

Transportasi 

 

Transportasi ikan mas (Cyprinus carpio) 

dari Balai Benih Ikan Sentral Noekele dengan 

sistem basah dengan jumlah kepadatan yang 

berbeda yang diangkut menuju Desa Honuk, 

Kecamatan Amfoang Barat Laut Kabupaten 

Kupang dengan mobil. Masa pengangkutan 

selama 10 jam perjalanan dimulai dari jam 

06:00 hingga jam 15:00 dengan jarak 120 km 

dengan kondisi jalan yang berlubang, lumpur, 

serta melewati gunung dan sungai. Jalur 

transportasi yang dilalui yaitu Kecamatan  

Kupang Timur, Kecamatan Sulamu, 

Kecamatan Fatuleu Barat, Kecamatan 

Amfoang Barat Daya, Kecamatan Amfoang 

Barat Laut dan masuk ke Desa Honuk. 

Keadaan cuaca normal suhu berkisar antara 

antara 29
o
C – 33

o
C. Selama masa transportasi 

ikan mengalami guncangan akibat kondisi 

jalan berlubang serta melewati banyak 

sungai. Rute perjalanan yang dilalui disajikan 

dalam peta di bawah ini. 

 

 
Gambar 4.1.  Rute Jalan dari BBIS Noekele 

Menuju Desa Honuk  
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3.2 Kelulushidupan 
 

Tingkat kelulushidupan ikan mas 

(Cyprinus carpio) selama masa transportasi 

pada setiap perlakuan ditampilkan pada 

gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2.  Rata - rata tingkat 

kelulushidupan ikan mas 

selama masa transportasi pada 

perlakuan kepadatan yang 

berbeda. 

 

Berdasarkan grafik rata rata  

kelulushidupan ikan mas dicapai dalam 

transportasi basah dengan sistem basah 

selama 10 jam adalah  perlakuan A dengan 

tingkat kelulushidupan tertinggi (85,333%) 

dibandingkan dengan perlakuan B dan C  

memiliki tingkat kelulushidupan lebih rendah 

(64% dan 47,67%). ANOVA memperlihatkan 

bahwa kepadatan berpengaruh sangat nyata 

(p>0.01) terhadap kelulushidupan ikan mas. 

Uji BNT memperlihatkan bahwa ketiga 

perlakuan saling berbeda nyata (p>0,05) satu 

sama lain berdasarkan perlakuan A,B,C 

dengan taraf 5%. Hasil analisa ragam data 

kelulushidupan ikan mas setelah diangkut 

dengan system basah selama 10 jam 

menunjukkan bahwa kepadatan berbeda 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

kelulushidupan ikan mas. Hal ini disebabkan 

karena bertambahnya kepadatan, ruang gerak 

untuk masing-masing ikan semakin 

berkurang sehingga terjadi gesekan dan 

benturan antara ikan dengan ikan.Kondisi 

tersebut terlihat pada ikan setelah diangkut 

banyak mengeluarkan lendir, sisik ada yang 

terkelupas dan kulit memerah. Selanjutnya, 

kondisi tersebut mengakibatkan ikan menjadi 

stres, menghabiskan banyak energi dan  

mati.Menurut Nikolsky (1963) dalam 

Prabowo (2000), kelulushidupan dipengaruhi 

oleh dua faktor,yaitu faktor dalam dan faktor 

luar dari ikan. Faktor luar meliputi kondisi 

abiotik (kualitas air), kompetisi antar spesies, 

penambahan jumlah populasi ikan pada ruang 

gerak yang sama (faktor kepadatan ikan), 

serta penanganan selama perlakuan. Faktor 

dalam terdiri dari umur, kemampuan ikan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 

maupun kondisi fisik ikan tersebut.Kepadatan 

ikan juga dapat berpengaruh terhadap 

mortalitas. Menurut Heper (1978), pada 

kepadatan tinggi kebutuhan oksigen pada 

setiap individu akan berkurang. Sedangkan 

akumulasi bahan metabolik ikan akan makin 

tinggi, sedangkan Stickney (1979) 

mengatakan bahwa kepadatan ikan semakin 

tinggi akan meyebabkan semakin banyak 

masalah yang timbul. Hal ini mungkin 

disebabkan karena tingginya jumlah 

kepadatan yang diangkut mempengaruhi 

tingkat kelulushidupan ikan mas. Pengaruh 

kepadatan juga menyebabkan respon 

pergerakan ikan menjadi pasif dan memicu 

terjadi stres, hal ini terlihat pada perlakuan C, 

karena banyak ikan yang mati akibat ikan 

stres dan kemudian bergerak tidak stabil dan 

daya tahan tubuh menjadi lemah karena 

tingginya konsumsi oksigen dan tercemarnya 

kualitas air sehingga menyebabkan 

rendahnya kelulushidupan. Efek kepadatan 

tinggi dapat mengganggu pernapasan, dan 

keluarnya feses serta menyebabkan 

perdarahan (Mucthar, 1990). 
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3.3 Kualitas Air 

 

Dalam budidaya kualitas air biasa 

didefenisikan sebagai kesesuaian air untuk 

kelangsungan hidup ikan dan diatur oleh 

beberapa variabel (Boyd, 2006). Kualitas air 

dalam budidaya perairan adalah faktor 

pembatas. Biota budidaya tumbuh optimal 

pada kualitas air yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Keberhasilan transportasi ikan 

dipengaruhi oleh sifat fisiologi ikan itu 

sendiri dan mutu air dalam proses 

transportasi (Suhu, DO, pH, CO2) oksigen 

merupakan faktor penentu pada 

pengangkutan ikan hidup. Pada dasarnya 

keberhasilan pengangkutan ikan mas tidak 

terlepas dari penanganan ikan sebelum 

dikemas hingga sampai pada tempat tujuan, 

selain itu perlu mempertahangkan kualitas air 

sebagai media penggangkutan, agar lebih 

stabil sehingga diharapkan agar dapat 

menjaga kesehatan ikan. 

Menurut Ningrum et al (2000) dan  

Bejo et al (2008) bahwa kandungan oksigen 

dalam air media mencapai 3-4 mg O2/liter 

dapat menyebabkan gangguan aktifitas 

fisiologi ikan yang menyebabkan ikan gelisa, 

warna menjadi pucat, pergerakan lambat. 

Oleh karena itu penting diketahui data 

parameter kualitas air selama masa 

penelitian. Data pengukuran kusalitas air 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Kualitas Air 
 

Sampel Keterangan 
Suhu 

(
o
c) 

Ph 
Tan 

(ppm) 

Amoniak 

(mg/l) 

1 Air sumur bor 28 7.1 0.01 0.00009 

2 Kepadatan 50 29 7.2 0.01 0.00001 

3 Kepadatan 100 29 7.2 9.0 0.1057 

4 Kepadatan 200 29 7.2 11.8 0.1385 

Kelayakan (Boyd, (2006) 23-30 6.5-9.0 0.3-0.5 0.1 

 

Hasil pengukuran kualitas air sesuai 

dengan standar kualitas pemeliharaan ikan 

mas (Cyprinus carpio), kondisi kualitas air 

pada tabel di atas menunjukan kualitas air 

selama masa transportasi masi berada pada 

kisaran normal.  Menurut SNI (2000), kisaran 

optimum kualitas air yang baik dalam 

budidaya ikan mas (Cyprinus carpio) yaitu 

memililiki suhu berkisar antara 23 – 30
o
C, 

DO > 3 dan pH 6,5 – 8 ppm.  Kualitas air, 

suhu dan pH erat kaitannya dengan tingkat 

konsmsi oksigen, kualitas air pada kisaran 

yang tidak optimal dapat menimbulkan 

rendahnya kemampuan ikan untuk 

mengkonsumsi oksigen yang dapat 

mengakibatkan ikan menjadi stres yang 

berpengaruh pada kelangsungan hidup ikan. 

Faktor yang sangat penting untuk 

pengangkutan ikan mas adalah tersedianya 

oksigen terlarut yang memadai, tetapi faktor 

ini menjamin ikan berada dalam kondisi baik 

setelah penggangkutan. Kemampuan ikan 

untuk mengkonsumsi oksigen juga 

dipengaruhi oleh suhu air, pH, konsentrasi 

CO2 dan sisa metabolisme lain seperti 

amoniak (Junianto 2003).Pada kisaran pH 

yang tinggi dapat menyebabkan rendahnya 

toleransi ikan terhadap stres, rendahnya 

kemampuan untuk mengkonsumsi oksigen, 

CO2 sehingga perlunya untuk menjaga 

kualitas air yang optimal sesuai dengan 

kemampuan ikan pada kisaran suhu dan pH 

yang baik.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Johnson dalam Imanadji et al, (1995) yang 

mengatakan bahwa suhu air erat kaitannya 

dengan kemampuan ikan untuk 

mengkonsumsi oksigen, disamping toleransi 

ikan terhadap stres.Menurut Suptomo (1978) 

kandungan karbondioksida bebas yang tinggi 

dapat menyebabkan ikan menjadi stres.  Hal 
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ini didukung dengan pendapat Hart dan 

O
,
Sullivan (1993), bahwa peningkatan laju 

metabolisme dapat memacu peningkatan 

aktifitas dan produksi karbodioksida bebas 

yang dapat menyebabkan ketidak 

keseimbangan pH dan rendahnya pH dapat 

membuat ikan agresif dalam perilaku renang, 

laju asimilasi tinggi hingga sering melakukan 

loncatan yang kemudian diikuti dengan 

kematian yang tinggi.  

Konsumsi oksigen juga meningkat 

seiring bertambahnya kepadatan ikan.Tetapi 

penurunan kandungan oksigen terlarut pada 

semua perlakuan masih pada kisaran layak 

bagi kelulushidupan ikan mas. Menurut 

Flajshans dan Hulata, (2007), kandungan 

oksigen yang baik bagi ikan mas 0,3 - 0,5 

ppm. Kandungan oksigen yang tidak layak ini 

disebabkan karena lamanya pengangkutan 

dan terjadinya banyak guncagan akibat jalan 

yang berlubang.Produk buangan metabolisme 

selama pengangkutan untuk semua perlakuan 

meskipun meningkat tetapi masih dalam 

kisaran yang layak untuk kehidupan ikan 

mas. Suhu air sebagai media pengangkutan 

yang cenderung stabil karena kantong plastik 

berisi ikan dimasukan ke dalam kotak 

styrofoam (Suseno, 1985). Selain itu juga 

ditambah es batu yang dibungkus dengan 

kantong plastik sebanyak 15% bobot air 

media yang diletakkan di sekitar kantong 

berisi ikan karena ikan merupakan hewan 

yang berdarah dingin sehingga tingkat 

metabolism sangat dipengaruhi oleh suhu. 

Penurunan suhu mengakibatkan metabolisme 

rendah sehingga kurang konsumsi oksigen 

pada ikan yang dapat mengakibatkan 

kematian (Wibowo, 1993). 

 

3.4 Masa Pemeliharaan Lanjutan 

 

Masa pemeliharaan lanjutan  yang 

dimaksud untuk melihat berapa besar peluang 

hidup dari ikan mas (Cyprinus carpio) yang 

masi hidup dalam masa pemeliharaan selama 

satu bulan disajikan pada gambar 4.3.  

 
Gambar 4.3.   Rata-Rata Tingkat 

 Kelulushidupan Ikan mas 

 Selama Masa Pemeliharaan 

 Lanjutan. 

 

Berdasarkan grafik rata-rata 

kelulushidupan ikan mas dicapai dalam 

pemeliharaan lanjutan dalam kolam budidaya 

selama 1 bulan adalah perlakuan A dengan 

jumlah kepadatan 128 ekor namun ketika 

dipelihara selama satu bulan lamanya yang 

bertahan hidup 122 ekor dengan rata rata 

tingkat kelulushidupan (95,253%) 

dibandingkan dengan perlakuan B dengan 

jumlah kepadatan 192 ekor yang dipelihara 

selama satu bulan lamanya yang bertahan 

hidup 177 ekor dengan rata-rata tingkat 

kelulushidupan (92,385%) dan perlakuan C 

dengan jumlah kepadatan 286 ekor namun 

ketika dipelihara selam satu bulan lamanya 

yang bertahan hidup 261 ekor dengan rata-

rata tingkat kelulushidupan (91,58%).  

Hasil ANOVA memperlihatkan bahwa 

kepadatan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) 

terhadap kelulushidupan ikan mas yang 

dipelihara selama satu bulan setelah 

pengangkutan. Dari data di atas menunjukan 

bahwa hal ini disebabkan karena 

bertambahnya kepadatan, aktifitas respirasi 

dan aktifitas fisik lainya meningkat sehingga 

energy yang dibutuhkan meningkat 

pula.Menurut Philips (1972) mengemukakan 

bahwa jumlah energi yang dibutuhkan 

tergantung pada metabolisme basal (energi 

pemeliharaan) dan aktifitas fisik.Untuk 
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memenuhi kebutuhan energy yang 

meningkat, laju metabolisme ikan juga 

menjadi meningkat.  Ikan mas sebelum 

diangkut telah dipuasakan terlebih dahulu 

selama 12 jam sehingga tidak mempunyai 

cadangan energi dari pakan.  Menurut Brett 

dan Groves (1979) dalam keadaan tanpa 

pakan, semua energi untuk pemeliharaan dan 

aktifitas harus disediakan dari sumber energi 

dalam tubuh. Hal ini juga disebabkan karena 

terjadinya banyak guncangan yang 

mengakibatkan pergesekan antara ikan 

dengan ikan dan menimbulkan ganguan 

fisiologi tubuh sehingga sampai di tempat 

tujuan ikan tidak mampu beradaptasi dengan 

lingkungan perairan akan mati. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian probiotik dengan waktu yang 

berbeda berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan patin (Pangasius Sp) 

Dan Sayur Sawi (Brassica juncea L) 

dalam Sistem Akuaponik 

2. Pemberian probiotik dengan waktu 14 

hari sekali (perlakuan C) menunjukkan 

tingkat pertumbuhan berat dan panjang 

ikan patin terbaik. 
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